BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kata linthe berasal dari “hilinga wawu hi pongentheya” artinya disaat panen
kelapa anak-anak membunyikan tempurung.Tarian ini sudah ada sejak tahun 1970,
tari linthe dilkasisfikasikan sebagai tari kreasi dan bukan tari keraton.Tari linthe
memiliki 10 ragam gerak yang terdiri dari 5 gerak kepala, 4 gerak badan, 4 gerak

tangan, dan 7 gerak kaki. Tarian ini juga memiliki 17 motif, 2 frase, dan 1 kalimat

B. Saran
Dalam menganalisa tari linthe penulis menemukan kesulitan dalam hal
penamaan gerak, untuk itu diharapakn kepada budayawan maupun pelaku daritari
litnh tersebut memberikan penmaan terhadapa masing-masing gerak untuk
mempermudah pembelajaran dan pengembangan tari linthe tersebut.
Melihat morfologi gerak yang ada pada tari linthe, tarian ni cenderung
melakukkan gerakan yang monoton untuk itu diperlukan pengembangan dari segi

gerak untuk memperkaya keindahan dari tari itu sendiri.
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